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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan suatu media E-modul berbasis
Active learning pada mata pelajaran fisika untuk kelas XI SMA. Penelitian
ini dilakukan di 7 SMA di Kota Palangka Raya dengan jumlah seluruh
responden yaitu sebanyak 186 siswa. Adapun langkah penelitian yang
digunakan yaitu pengembangan ADDIE dengan tahapannya meliputi analisis,
desain, pengembangan, penerapan dan evaluasi. Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu berdasarkan hasil rekapitulasi skor uji kelayakan
yang diperoleh dari validator ahli media dan validator ahli materi. Adapun
hasil rekapitulasi skor uji kelayakan yang diperoleh dari ahli media yaitu
sebesar 92,07% dengan kategori sangat layak. Sedangkan hasil rekapitulasi
skor uji kelayakan yang diperoleh dari ahli materi yaitu sebesar 91,85%
dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa E-modul berbasis Active learning pada mata pelajaran
Fisika kelas XI SMA sangat layak digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran bagi siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-modul berbasis Active learning , Fisika.

Abstract

This research was conducted with the aim of producing an E-module based
on Active learning on physics subjects for class XI SMA. This research was
conducted in 7 high schools in Palangka Raya City with the total number of
respondents being 186 students. The research method used is the
development of ADDIE with the stages including Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation. The analysis of the data used
in this study is based on the results of the recapitulation of the feasibility test
scores obtained from media expert validators and material expert validators.
The results of the recapitulation of the feasibility test scores obtained from
media experts amounted to 92.07% with a very decent category. While the
results of the recapitulation of the feasibility test scores obtained from
material experts are 91.85% in the very feasible category. Based on the
results of this study, it can be concluded that the Active learning -based E-
module in Physics class XI SMA is very feasible to be used as one of the
learning media for students.

Keywords: Learning Media; Active learning -based E-modules; Physics.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  dan
informasi  yang  terjadi  tentu
berdampak pada berbagai bidang
kehidupan (Maritsa, Salsabila, Wafiq,
Anindya, & Ma'shum, 2021). Salah
satunya adalah bidang pendidikan
(Mahande & Malago, 2019).
Berkembangnya  teknologi  dan
informasi pada bidang pendidikan
memiliki banyak dampak positif
ketika dimanfaatkan dengan baik
(Mahande,

2017). Implementasi hal tersebut saat

Susanto, & Surjono,

pembelajaran  berlangsung  juga
menjadi tantangan bagi guru untuk
mengelola pembelajaran khususnya
pemanfaatan dalam bahan ajar (Ripali,
Ropiah, & Alam, 2022). Terlihat
bahwa proses pembelajaran yang

terjadi  membutuhkan pemanfaatan
teknologi  seiring  perkembangan
zaman.

Bahan ajar termasuk komponen
yang sangat penting untuk menunjang
berhasilnya  suatu  pembelajaran
(Afandi, Tenriawaru, & Manurung,
2022). Bahan ajar sendiri merupakan
suatu perangkat pembelajaran yang
telah disusun secara sistematis di

dalamnya memuat petunjuk, materi,

evaluasi dan
2018). Suatu bahan ajar dikatakan

lainnya (Zulherman,

baik apabila bahan ajar tersebut telag
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dan kompetensi yang ingin dicapali
(Nugraha, Binadja, & Supartono,
2013). Kemajuan zaman membuat
guru lebih inovatif dan kreatif dalam
memilih maupun membuat bahan ajar
& Wicaksono,

Keberhasilan

(Farhana, Suryadi,
2021).

pembelajaran terlihat ketika siswa

suatu

telah mencapai tujuan  maupun
kompetensi pembelajaran (Zulaikha,
Jumadi, Annisaa, Mardiani, & Lutfia,
2021).

Bahan ajar dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi merupakan
bahan ajar yang basisnya
menggunakan perangkat elektronik
(Kurniawan, Sulhadi, & Yulianto,
2015). Hal ini dapat mempermudah
berlangsungnya proses pembelajaran
serta membantu siswa memahami
materi dengan mudah (Ngadimin,
Suwardi, Herliana, Rizal, & Musdar,
2021). Bahan ajar berbasis perangkat
elektronik ini  dikemas dengan
multimedia interaktif sehingga daya
tarik siswa dalam pembelajaran lebih
besar

dibandingkan  pembelajaran

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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pada umumnya (Syafutri, Widodo, &
Pramudya, 2020). Salah satu bahan
ajar dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi adalah e-
modul.

E-modul adalah salah satu bahan
ajar yang proses pembuatan serta
penggunaannya memanfaatkan

teknologi sebagai regenerasi dari
modul cetak (Zakiyah & Dwiningsih,
2022). Modul elektronik atau e-modul
ini  berisikan serangkaian materi
dengan petunjuk semua kegiatan
pembelajaran serta evaluasi di setiap
akhir materi yang dikemas lebih
menarik dengan memanfaatkan sistem
multimedia  interaktif ~ (Syahrial,
Asrial, Kurniawan, & Piyana, 2019).
Keunggulan lain yang dimiliki e-
modul menjadi sorotan adalah bahan
ajar ini mampu diakses dimana saja
dan kapan saja asal memiliki
perangkat yang mendukung
(Mahardika, Degeng, & Sitompul,
2021). E-modul

inovasi

ini juga menjadi
pembelajaran yang
diupayakan guru guna tercapainya
tujuan pembelajaran (Koderi, 2017);
(Sari & Ariswan, 2021).

Tujuan pembelajaran pada

pelajaran fisika tidak hanya untuk

mencapai kompetensi pada bidang
teorinya  saja, melainkan  juga
bagaimana penerapan dari teori yang
ada (llyas & Liu, 2019). Adanya e-
modul dalam pembelajaran fisika
dapat membuat siswa mandiri baik
dalam penguasaan konsep maupun
praktek dalam implementasi konsep
tersebut dengan disajikan petunjuk
untuk

lengkap  dari  e-modul

melaksanakan setiap kegiatan
(Nurhasnah, Kasmita, Aswirna, &
Abshary, 2020). Hal ini diharapkan
berhasilnya suatu pembelajaran fisika
dengan tercapainya kompetensi yang
diinginkan yang selama ini sering
dianggap sulit (Perdana, Sarwanto,
Sukarmin, & Sujadi, 2017).

Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan bahan ajar berupa e-modul
di SMA Kota Palangka Raya bahwa
sebesar 73% siswa merasa bahan ajar
fisika yang digunakan tergolong
bahan ajar yang masih kurang
menarik bagi siswa yang ditunjukkan
dengan bahan ajar masih dikemas
dominan teks saja. Kemudian
sebanyak 91% siswa membutuhkan
bahan ajar fisika yang lebih menarik
dan berbasis suatu pendekatan yang

membuat pembelajaran lebih

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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terstruktur. Bahan ajar berbasis suatu
pendekatan ini menjadikan proses
pembelajaran dari awal sampai akhir
tertata dengan rapi dan melibatkan
siswa lebih banyak dalam proses
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
maka

hal tersebut, peneliti

menawarkan solusi untuk
dikembangkannya bahan ajar berupa
berbasis active

e-modul learning

dengan berbagai pendekatan
antaralain, STEM, problem solving,
POE, inkuiri terbimbing, discovery
learning, PjBL dan PBL. Hal ini
disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
keadaan siswa, kesiapan guru dan
standar kompetensi materi yang akan
dicapai. Pendekatan ini dijadikan
solusi atas permasalahan yang dialami
siswa dalam memahami materi fisika
yang dianggapnya sukar karena bahan
ajar yang digunakan masih monoton
seperti buku dan LKS saja. Menurut
penelitian
Kuncahyono & Aini (2020) e-modul

berbasis

yang dilakukan oleh

active learning dapat

mendukung  pembelajaran  dalam
membantu siswa untuk berperan aktif
melalui kegiatan yang terstruktur di e-

modul.

E-modul berbasis active learning
membuat siswa cenderung terlibat
dalam semua kegiatan pembelajaran
(Kuncahyono & Aini, 2020). Hal ini
lebih aktif dan
bersemangat dalam proses kegiatan

membuat siswa
pembelajaran yang terjadi dengan
mengekplorasi
dimilikinya (Diani, et al., 2019). Oleh

sebab itu, siswa memiliki pemikiran

pengetahuan  yang

yang tertuang dalam argumennya dan
dapat dipertanggungjawabkan karena
siswa mengaitkan teori yang ada
dengan penerapan yang ada di dalam
kehidupannya 2021);
(Lufri, Laili, & Anhar, 2020).
Berdasarkan penjabaran masalah
dilakukan

berbasis

(Kusyanti,

di atas, maka perlu

pengembangan  e-modul
active learning  dengan berbagai
pendekatan yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, keadaan
siswa, kesiapan guru dan standar
kompetensi  materi yang akan
diperoleh. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui validasi dari
e-modul Dberbasis active learning
untuk siswa kelas XI di SMA Kota

Palangka Raya.

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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METODE
Penelitian ~ ini  adalah  jenis
penelitian pengembangan. Adapaun
produk yang akan dikembangkan
berupa bahan ajar yaitu e-modul
berbasis active learning yang disusun

berdasarkan hasil rekapitulasi analisis

kebutuhan yang telah dilakukan.
Metode penelitian yang digunakan
ADDIE

Development,

adalah pengembangan

(Analysis,  Design,
Implementation dan Evaluation) yang
terlihat pada gambar 1 (Anwari,

Shodigin, & Priyolistiyanto, 2020).

Analysis

mencan solusi

Design

modul
Develop

Implementation

pembelajaran

Evaluation

Analisis permasalahan, kebutuhan,
Menentukan pendekatan dan kerangka e
Merealisasikan kerangka e-modul
Menerapkan e-modul pada

Melakukan analisis mengenai
kekurangan e-modul dan revisi

Gambar 1. Bagan Model Pengembangan

dilakukan
permasalahan pada
fisika, karakteristik

siswa dalam pembelajaran fisika,

Pada tahap analisis
analisis

pembelajaran

prinsip dan prosedur materi, serta

tujuan pembelajaran yang akan
dicapai (Bukhori, Sunarti,
Widyamotko, & Ling Ting, 2022).
Pada tahap desain  dilakukan

penyusunan bahan ajar disesuaikan

dari hasil kaji analisis pada tahap
sebelumnya dan membuat rancangan
materi dan bahan ajar. Pada tahap
dilakukan

konseptual yang

pengembangan realisasi
kerangka
sebelumnya telah disusun pada tahap
desain dan dilakukan validasi produk
oleh 2 ahli media dan 2 ahli materi
(Dwitiyanti, Kumala, & Widiyatun,
2020). Pada

tahap implementasi

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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dilakukan
dalam proses kegiatan pembelajaran.

penerapan bahan ajar
E-modul berbasis active learning ini
diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran siswa kelas XI MIPA
pada 7 SMA di kota Palangka Raya
dengan total keseluruhan sampel yaitu
186 orang yang berasal dari beberapa
sekolah di kota Palangka Raya.

dilakukan

berhasil

Pada tahap evaluasi
evaluasi untuk menilai
tidaknya pembelajaran ketika bahan
ajar yang digunakan berupa e-modul
berbasis active tersebut
(Najuah, Sidiq, & Lukitoyo, 2021).

Skala uji kelayakan atau valid

learning

tidaknya e-modul untuk digunakan

diperoleh melalui pemberian
kuisioner validasi kepada validator
dan diisi menggunakan tanda centang
atau checklist ( v ) pada kolom

penilaian. Interpretasi dari hasil

validasi tersebut dianalisis sesuai

Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Kriteria Kelayakan
(Rodiawati & Komarudin, 2018)

Rentang Skor dalam
Persen (%)

Kategori Kualitatif

<21% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak layak

41% - 60% Cukup Layak

61% - 80% Layak

81% - 100% Sangat berharga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, media yang
dikembangkan adalah media e-modul
berbasis Active learning. Media ini
tersusun dari berbagai materi dan
pendektan yang berbeda antara lain
STEM, Problem Solving, Predict
(POE),
Terbimbimbing, discovery learning,

Observe, Explain Inkuiri
Project Based Learning (PjBL) dan
Problem Based Learning (PBL).
Media
learning ini harus melalui beberapa

terlebih  dahulu

e-modul berbasis Active

tahapan sebelum
akhirnya dapat digunakan sebagai
salah satu bahan ajar yang
mendukung dalam proses kegiatan
pembelajaran.  Tahapan  tersebut
antaralain tahap analisis, tahap desain,
tahap pengembangan, tahap
implementasi, dan tahap evaluasi.
Tahap Analisis

Pada tahap ini, dilakukan analisis
kebutuhan siswa di 7 SMA sederajat
kota Palangka Raya mengenai bahan
ajar yang digunakan siswa serta
kendala yang dialami siswa dalam
proses pembelajaran di beberapa
sekolah tersebut. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh hasil bahwa siswa
dalam  hal

memiliki kendala

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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memahami materi, rumus dan juga
memecahkan soal serta bahan ajar
yang digunakan kurang menarik.
Siswa juga memerlukan adanya sifat
praktis pada bahan ajar yang

digunakan agar dapat dibawa
kapanpun dan dimanapun. Sebanyak
95% siswa dari salah satu SMA di
Kota Palangka Raya mengatakan jika
memerlukan adanya pengembangan
bahan ajar elektonik yang dapat
membantu mengasah pengetahuan
siswa dalam hal penyelidikan serta
membantu  dalam penyelesaian
masalah siswa. Hal tersebut juga
relevan  dengan
dilakukan oleh Eliyarti et al (2020)

dan Lesmono et al (2021) bahwa

penelitian  yang

dalam pembelajaran fisika, siswa
memiliki kendala dalam memahami
materi yang faktor penyebabnya
adalah bahan ajar yang monoton
(Eliyarti, &  Zakirman,
2020); Wahyuni, &

Alfiana, 2021). Kemudian siswa juga

Rahayu,

(Lesmono,

cenderung menyukai bahan ajar yang
lebih menarik untuk memudahkannya
memahami materi fisika.
Tahap Desain

Pada proses penyusunannya e-

modul bebasis active learning ini

terdapat beberapa tahap yang harus
dilakukan. Tahapan tersebut dimulai
dengan membuat rancangan awal
media dengan menambahkan materi,
gambar, video, ataupun audio yang
dikemas semenarik mungkin. Selain
itu, pada tahap ini juga dilakukan
penyusunan soal-soal evaluasi dan
juga contoh soal disetiap pembahasan
materinya.  Setelah produk selesai
disusun, selanjutnya dilakukan tahap
validasi kepada validator materi dan
validator media untuk mengetahui
seberapa valid dan layaknya media e-
modul berbasis active learning ini
bisa digunakan sebagai bahan ajar
dalam penunjang proses kegiatan
pembelajaran. Hal ini relevan dengan
penelitian

Priyanthi et al (2017) dan Haspen et

yang dilakukan oleh

al (2021) bahwa pada tahap desain
dilakukan

berdasarkan

perancangan  e-modul
permasalahan  yang
ditemukan pada tahap analisis
sebelumnya sehingga solusi yang
diberikan selaras untuk memenuhi

kebutuhan siswa (Priyanthi, Agustini,

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

& Santyadiputra, 2017); (Haspen,
Syafriani, & Ramli, 2021).
Tahap Pengembangan
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Pada tahap ini dilakukan proses

pengembangan  media  e-modul

berbasis active learning dengan

melanjutkan rancangan yang telah

dibuat sebelumnya dan melakukan
tahap uji kelayakan kepada ahli media
dan ahli materi untuk mengetahui

kelayakan media yang telah dibuat.

FLUIDA DINAMI

- \/]

SLAILY, ALOR DAN

EIPASTISITASS

; Rt s

HUKUMHOOKE:
al?.

Gambar 2. Gambar 2. Tampilan sampul e-modul berbasis Active learning dengan
pendekatan (a) POE; (b) Discovery Learning; (c) STEM; (d) PBL; (e) PJBL; (f)
Problem Solving; (g) Inkuiri Terbimbing

Gambar 2 menunjukkan tampilan

sampul e-modul berbasis Active

learning dengan beberapa

pendekatan. Pada gambar tersebut
dapat terlihat bahwa sampul e-modul
dibuat dengan tampilan yang menarik.
e-modul

Pada tampilan sampul

terdapat judul materi yang akan

dipelajari dan juga gambar sampul
yang menunjukkan identitas tersendiri
dari materi yang akan dipelajari.
Gambar 3. merupakan merupakan
tampilan sebagian isi dari dalam e-
modul berbasis active learning. Pada
gambar tersebut dapat terlihat bahwa

tampilan e-modul sudah memuat

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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komponen penyusun umum yang
harus dimiliki e-modul seperti peta
konsep yang berfungsi sebagai bentuk
penggambaran secara umum isi yang
terdapat dalam e-modul berbasis
active learning tersebut. Selain itu,
juga terdapat pembahasan materi
yang akan dipelajari dengan beberapa

pendekatan yang digunakan. Serta e-

modul berbasis active learning ini
memuat soal-soal latihan dan juga
kegiatan praktikum sebagai bahan
evaluasi materi yang telah diajarkan.
Di

glosarium yang memuat

bagian akhir/penutup terdapat
istilah
penting yang terdapat dalam e-modul
tersebut.

berbasis active learning

(9)

Gambar 3. Tampilan sampul e-modul berbasis Active learning dengan
pendekatan (a) POE; (b) Discovery Learning; (c) STEM; (d) PBL; (e) PJBL; (f)
Problem Solving; (g) Inkuiri Terbimbing

Setelah produk selesai disusun
tahap selanjutnya yaitu melakukan

tahap uji validasi untuk mengetahui

media telah
Uji yang
dilakukan ini melibatkan beberapa

kelayakan yang

dikembangkan. validasi

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

44


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

Yuliani et al. — Desain Validasi Media Berbasis Active ...

validator ahli media dan ahli materi

serta respon guru untuk menilai

komponen penyusun materi dan

komponen penyusun media e-modul

penggunaan pada saat pembelajaran.

yang
diperoleh dari beberapa validator ahli

Adapun hasil  rekapitulasi

media dan ahli materi dapat dilihat

berbasis  active

learning

serta

pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Validator Ahli Materi dan Validator Ahli Media

Indikator Persentase (%)
ASPeK penilaian POE DL STEM PBL PJBL  ps |7 awRaw
Media Tampilan 90,00 80,00 86,36 86,00 85,00 90,00 77,85 92 07
Pengguna 89,00 78,00 82,14 90,00 87,00 98,80 83,87 ’
Kualitas 93,00 87,00 91,96 95,00 92,36 95,00 90,00
Materi Bahasa 86,00 90,00 89,17 92,90 91,60 90,00 96,00 91,85
Materi 90,00 94,20 90,63 100 91,66 92,60 90,10
Berdasarkan Tabel 2 diketahui (2021) yang menyatakan bahwa siswa
bahwa nilai hasil validasi aspek media tertarik menggunakan e-modul karena
dan validasi aspek materi yang tampilannya yang menarik dan dapat

diperoleh dari beberapa validator
pada e-modul berbasis active learning
secara  keseluruhan ~ mempunyai
kategori sangat layak. Hasil sangat
layak untuk Kriteria media
disebabkan tampilan e-modul berbasis
active learning mempunyai tampilan
menarik dengan gradasi warna yang
baik dan juga memiliki dukungan
yang memadai terhadap isi e-modul
lainnya seperti video, audio, dan juga
animasi yang dibuat semenarik
mungkin agar membuat siswa lebih
tertarik menggunakan media e-modul
berbasis active learning. Hal ini

sejalan dengan penelitian Iimi et al.

mempermudah siswa untuk
memahami materi terkait.

Secara keseluruhan hasil
rekapitulasi validasi aspek materi

memperoleh kategori sangat layak.
Hasil ini menunjukkan bahwa aspek
materi yang dikemas dalam e-modul
berbasis active learning ini sangat
layak dan bisa digunakan dalam
proses pembelajaran. Media ini sudah
memuat materi pembelajaran yang
lengkap dan sesuai dengan model
yang dikembangkan masing-masing.
juga
menggunakan pemilihan kata yang

Selain  itu, e-modul ini

mudah dipahami oleh siswa sehingga

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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tentunya juga dapat membantu

pemahaman siswa serta dapat
mendukung kegiatan belajar mandiri
yang merupakan salah satu ciri utama
dari penggunaan e-modul itu sendiri.
Pendapat tersebut sesuai dengan hasil
riset menyatakan bahwa e-modul
merupakan seperangkat media
pembelajaran yang membantu siswa
dalam belajar mandiri (Nurhasanah,
Kasmita, Aswirna, & Abshary, 2020).
Berdasarkan hasil yang didapatkan
dari rekapitulasi nilai validasi media
dan validasi materi, dapat
disimpulkan bahwa e-modul berbasis
Active

learning dapat digunakan

dalam kegiatan pembelajaran karena
kategori yang dimilikinya sangat
layak.

Langkah Implementasi

dilakukan

media yang telah

Pada tahap ini
penerapan
dikembangkan dan divalidasi dalam
kegiatan pembelajaran. Data yang
diperoleh pada tahap ini berasal dari
tanggapan guru dan siswa terhadap
penggunaan media e-modul berbasis
Active learning dalam kegiatan
pembelajaran.  Hasil  rekapitulasi
respon guru terhadap media e-modul
berbasis active learning dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Respon Guru Terhadap Pembelajaran Aktif Berbasis E-Modul

Aspek

Persentase Respon Guru (%) Rata-

Penilaian POE DL STEM PBL PJBL PS IT rata  ‘oegor
Bahan 80,00 80,00 90,00 97,80 8500 100 100 90,40 Sangat baik
Media 88,00 80,00 83,33 100 100 98,20 98,20 92,53 Sangat baik
Ef’rfl"obﬂ?’ara” 80,00 80,00 90,83 97,31 100 100 100 92,60 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 3 terlihat disebabkan karena materi yang

respon guru terhadap pengembangan

e-modul berbasis Active learning
adalah baik, hal ini terlihat dari
persentase rekapitulasi respon guru
pada aspek materi sebesar 90,40%
dengan

kategori  sangat  baik.

Tingginya perolehan aspek materi ini

terkandung dalam media ini disusun

secara sederhana sehingga dapat

mempermudah siswa dalam
memahami materi yang dipelajari
pada e-modul. Pendapat tersebut

sejalan pada penelitian Prasetya et al

(2017) yang mengatakan respon guru

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

46


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/

Yuliani et al. — Desain Validasi Media Berbasis Active ...

100% berada pada kategori sangat
baik. Hal ini dikarenakan e-modul
pada mata pelajaran pemodelan
perangkat lunak mampu membantu
siswa dalam hal memahami materi
dan juga memperoleh sumber daya
untuk belajar (Prasetya & Wirawan,
2017).

mendapatkan

Selanjutnya aspek media
persentase  sebesar
92,53% dengan kategori sangat baik.
Hal ini diyakinkan dan dibuktikan
dengan perolehan hasil rekapitulasi
kelayakan media pada aspek media
92,07%

dengan Kkategori sangat baik yang

olen ahli yaitu sebesar
menunjukkan bahwa media e-modul

berbasis  Active  learning  ini
mempunyai tampilan yang menarik.
Sedangkan pada aspek pembelajaran
e-modul, rekapitulasi respon yang
diberikan guru mendapatkan
persentase sebesar 92,60% dengan
kategori  sangat baik.  Adapun
Rekapitulasi
dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel

respon siswa dapat
4 diketahui
bahwa materi yang disajikan dalam e-
modul mudah dipahami karena
dikemas tidak hanya dalam bentuk
teks, namun dalam bentuk gambar,
dan animasi.

video, Pengemasan

materi membuat siswa tertarik dan

bersemangat dalam proses

pembelajaran.

Tabel 4. Rekapitulasi Respon Siswa
Terhadap Media E-Modul Berbasis
Pembelajaran Aktif

Jumlah  Rerata Rerata

Model Responden Model %) Kategori
(%)
POE 17 75,1
DL 23 84,78
STEM 30 83,98

PBL 44 8643 83,76 Sgg?;t
PJBL 21 84,58
PS 20 84,80
IT 32 86,65

Melalui e-modul berbasis

pembelajaran aktif ini, siswa dapat
belajar secara fleksibel karena dapat
dibuka kapanpun dan dimanapun.
Oleh karena itu, pemahaman siswa
akan lebih cepat meningkat seiring
dengan minatnya dalam mempelajari
fisika dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Andriani et al (2018) bahwa

dengan e-modul berbasis
pembelajaran  aktif memudahkan
siswa dalam memahami  materi

sehingga dapat mendorong siswa
untuk berpikir kreatif. Begitu pula
dengan

penelitian lainnya yang

menerangkan bahwa dalam

pembelajaran fisika menggunakan e-
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modul berbasis active learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan melibatkan siswa
secara langsung dalam setiap kegiatan
pembelajaran yang tersedia pada e-
modul (Najib & Jatmiko, 2022;
(Kusyanti, 2021). Oleh karena itu, e-
modul berbasis pembelajaran aktif ini
memberikan dampak yang sangat
positif bagi siswa dalam
penggunaannya dalam pembelajaran.

Langkah Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan analisis dan
evaluasi mengenai kelemahan atau
kelebihan e-modul berbasis Active
learning berdasarkan saran dan
masukan yang sebelumnya diberikan
oleh validator ahli materi dan ahli
media. Adapun beberapa saran dan
masukan secara keseluruhan yang
diberikan oleh validator media dan
validator materi dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Saran dan Masukan dari Validator Ahli Media dan Validator Ahli Materi

Z
o

Masukan Perbaikan dari Validator Media dan Materi

Memperbaiki kalimat yang masih kurang efektif

Menambahkan glosarium

Memperjelas tampilan gambar dan sertakan juga sumber gambarnya

Perbaiki tampilan cover agar lebih menarik dengan pemilihan warna yang tepat

Memperbaiki penulisan kata yang salah (Typo)

Memperbaiki kaidah penulisan, tanda baca sesuai kaidah EYD

Memperbaiki pembahasan materi yang masih belum urut dan runtut

Memperbaiki uraian materi yang masih kurang relevan

O| o Nl O] O] | W[N] -

Tambahkan tahapan pekerjaan siswa yang masih belum selesai

[EY
o

yang diberikan

Menyediakan tempat khusus untuk siswa agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan

11 Menyesuaikan bahasa dengan kebenaran struktur kalimat

Saran dan masukan yang diberikan
selanjutnya diperbaiki sesuai arahan
yang telah disampaikan. Pada aspek
harus

komponen media yang

diperbaiki antara lain penggunaan
kalimat yang masih kurang efektif

pada media. Selain itu juga terdapat

komponen e-modul yang kurang
tidak

adanya glosarium untuk memudahkan

sesuai didalamnya seperti

informasi  kata-kata penting yang

telah dibahas sebelumnya dan juga
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mengandung gambar. deskripsi di
bawahnya. Komponen yang harus
diperbaiki pada aspek materi antara
lain perbaikan pada penulisan kata
yang masih kurang tepat. Hal ini
media

tentunya dikarenakan

pembelajaran harus memuat
komponen tulisan yang tepat agar
memudahkan  pengguna  dalam
membacanya dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman dalam memahami
makna yang disampaikan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahawa sebuah media
harus menggunakan tulisan dan
penggunaan bahasa yang mengikuti
kaidah tata bahasa yang benar agar
tidak menimbulkan makna yang
ambigu. Kasmita,
Aswirna, & Abshary, 2020) .

Menurut validator ahli materi,

(Nurhasanah,

komponen yang harus diperbaiki juga

berkaitan dengan penyusunan
beberapa materi yang belum tersusun
secara runtut. Selain itu, ada beberapa
materi yang tidak relevan dengan
contoh sehari-hari. Hasil rekapitulasi

tes layak materi dan tes layak media

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil rekapitulasi
media e-modul berbasis active
learning kelas XI IPA SMA untuk
validator ahli materi dan validator ahli
media, diperoleh  hasil  secara
menyeluruh dengan kategori sangat
layak. Adapun hasil rekapitulasi
persentase aspek media yang meliputi
indikator  penilaian  yaitu aspek
tampilan dan aspek  pengguna
didapatkan persentase yaitu 92,07%
dengan kategori sangat layak.
Sedangkan hasil  rekapitulasi
persentase aspek materi yang meliputi
indikator  penilaian  yaitu aspek

kualitas isi, bahasa dan materi

mendapatkan persentase yaitu 91,85%
dengan kategori sangat layak. Selain
itu, rekapitulasi rata-rata respon guru
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